BAB III
DAYA TAMPUNG PADEPOKAN, PRIVASI RUANG LATIHAN
DAN SIRKULASI KEGIATAN

3.1. Daya Tampung Padepokan
3.1.1. Peningkatan Jumlah Anggota

Apsbila dilihat dari awal pendirian LBD
Sinar Putih hinggsas sekarang, terlihst adanya
peningkatsn dan perkembangan Jjumlah sanggota
vang tersebar di 45 csbang di seluruh Indone-
sia. . Latihan Jurus dari sabuk putih hingga
coklat baik kelompok A dan B dilaksanakan di
setiap cabang dan pusat. Namun ujian kenaikan
tingkat sabuk coklst ke hitam maupun 1latihan
jurus sabuk hitam ke atas harus dilaksansakan
di pusat perguruan.

Jika di Yogyakarta terdapat 4 cabang yai-
tu Sleman, Bantul, Kulon progo dan Gunung Ki-
dul dengan 1 pusat dan diasumsikan setiap ke-
naikan tingkat (4 bulan seksali), terdapat 2
orang vang lulug ke sabuk hitam, maka Jumlah
anggota yang akan ditampung sebanyak 2 x 4 x §
= 40 orang.

\ Diketahui prosentase anggota Sinar Putih
w Yogyakarta sekitar 25% dari Jumlah anggota
seluruh Indonesia tahun 1995. Bila diasumsikan

perkembangan Jumlah anggota sekitar 35% per
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tahun, maka perkembangan anggota 25% x 35% =
875%. Jadi peningkatan jumlah anggots padas pu-
sat pergurusn silat ini adalah 875% x 40 = 350

orang per tahun.

3.1.2. Perkembangan Jenis kegiatan
1. Pelaku Kegiatan
Terdiri dari anggota (pesilat), pela-
tih/asisten pelatih, . pengunjung (tama),
pembina, pengurus dan pelayan.
2. Macam Kegiatan
a. Kegiatan Bels Diri
Ada dua unsur yang mewarnai karak-
teristik kegiatan bela diri ini, vaitu
pendidikan Jjassmani dan rohani. Dalam
proses analisis ini, akan dicoba identi-
fikasi karakteristik kegiatannys dengan
parameter privatisasi, yaitu kegiatan
publik, semil privat, privat dan sangst
privat.
Kegiatan vang bersifat publik
(umum) terdapat pada ruang terbuka (la-
pangan), seperti kegiatan kelompok silat
(sabuk putih-biru), ujian kenaikan ting-
katnya, pemberian nasehat-nasehat dan
kemah akbar. Untuk kegiatan pada ruang
terbuka (auls/serambi), seperti 1latihan

khusus/pengajian, likuran dan syawalan,
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kegiatannya bersifat semi privat. Kegi-
atan ujian kenaikan tingkat, pemberian
nasehat-nasehat dan latihan silat sabuk
coklat ke atas, walaupun kegiatannya di
ruang terbuka, tapi memerlukan sedikit
ketenangan sehingga dikategorikan semi
privat.

Kegiatan bela diri kelompok perna-
fasan (sabuk putih - coklat), walaupun
di ruang terbuka, sesuai dengan sifat
dan karakteristik kegiatannya yang mem-
butuhkan konsentrasi dan ketenangan,
kegiatannya bersifat privat. Privat yang
lebih tinggi dibutuhkan tingkat sabuk
hitam ke atas, sehingga memerlukan ruang
tertutup untuk mendukung kondisi yang
sangat privat. Suasana privat dan sangat
privat juga dibutuhkan pada pelaksanasan

ujian kenaikan tingkat.
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NG. LEBITATAN pupLIx | SEMI 1 ppyypy | SANGAT
o PRIVAT PRIVAT
1 | fel. Silat Sabuk Putih-
Biru 1
2 | Ujian ¥enaikan Tingkat
5ilat | %
3 | Peaberian Hacehat-nasehat H 1
4 | Xemah Akbar t
§ 1 Latihan Khusus/Pengajian 1
6 { Likuran : H
7 { Syawalan 14
8 | Xel, Silat S5abuk foklat
ke Atas !
% { Kel, Pernafasan Sabuk
Putik-Coklat 1
10 | Kel. Permafasan Sabuk
Hitas ke Atas : €
11 | Biian Xenaikan Tingkat
Pernafasan 3 o

Tabel 1. Identifikasi Karakteristik Kegiatan
Sumber § Hasil Analisis

Kegiatan Koperasi

Kegiastan ini bergerak dalam usaha
simpan pinjam, penjualan perlengkapan
olah raga, seperti bsju dan celana
latihan, bet perguruan, sticker, sabuk
dan sebagainya serta konsumsi. Sifat
koperasi ini terbuka untuk vmum. Dalam
proses analisis, kualitas yang dijadikan
parameternya adalah kemudahan sirkulasi
untuk mendukung karakteristik kegiatan-

nya.
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RKegiatan usaha simpan pinjam, pen-
jualan dan konsumsi, bersifat publik,
artinya berkaitan erat dengan anggots
dan masyarakat sekitar. Untuk itu perlu
sirkulasi yahg mudah dalam pencapsaian.
Sedangkan kegiatan administrasi dalam
lingkup intern, sehingga pencapaian ti-
dak langsung <{(tersamar) dan bersifat

semi privat.

SUASANA KEGIATAN}  PENCAPRIAN

NG, KEGIATAN
puBLik | SEMI § anpsung TER-

PRIVAT SANAR

1 | Sispan Pinjam 3 |

2 { Penjualan Perlengkapan
dan Konsuasi | ¢

3 | Adainistrasi/Rapat H 3

Tabel 2 « Suasana Kegiatan Koperasi dan Pencapaian
Sumber ¢ Hasil Analisis

Kegiatan Pendidikan

Kegiatan vyang dibahas adalah ke-
giatan informal, meliputi kegiatan bim-
bingan belajar TPA, bimbingan membaca
Al-Qur 'an dan kursus komputer.

Kegiatan ini untuk mencapal proses
belajar mengajar vyang baik, sehingga
perlu suasana semi privat untuk bimbing-
an belajar TPA dan privat untuk bimbing—

an membaca Al-Qur 'an (dewasa), kursus
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komputer serta kegiatsn perpustakaan.
Untuk itu sirkulasi harus mudah dalam

pencapaisan.

SUASANA KEBIATAN|  PENCAPRIAN
g KESTRTAN PUBLIX P:§3i7 LANGSUNG ;Z:;R
i | Bisbingan Belajar TPA 1 | H
Z | Biabingan Mesbaca

fA1-Bur’an S t
3 { Kursus Xpsputer 4 LS
§ | Perpustakaan 3 3

3{ Adeinistrasi/Rapat ¢ z

Tabel 3+ Suasana Kegiatan Pendidikan dan Pencapaian
Sumber s Hasil -~ Analisis

Kegiatan Sosisl

Jenis kegiatannya meliputi pemberi-
an bea siswa, bisysa pendidikan, bantuan
kepada masyarakat, donor darah, bakti
sosial dan sunatan masal. Kegiatan ini
dapat terwadahi di ruang serba guna yang
bersifat publik, sehinggs perlu keterbu-

kaan dalam kemudahan pencapaian.

SURSANA KEGIATAN!  PENCAFRIAN

NO. KEGIATAN - )
pusLIX | SEMI |iangsuws| TER

PRIVAT SANAR
1 | Penyispanan t 1]
2 | Kesasyarakatan | 1
3 | Adeinistrasi/Rapat 4 ‘

Tabel 4. Suasana Kegiatan Sosial dan Pencapaian
Sumber ¢ Hasil Analisis
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Kegiastan Pendukung

Meliputi kegiatan pengelolaan, hu-
nian dan pelayanan. Untuk kelompok
pengelolaan, seperti kegiatan rapat,
publikasi, pembina, ketua dan adminis-
trasi. Sedangkap kelompok hunian terdiri
dari kegistan tidur pelayan, kegiatan

penginapan umum dan Vip.

SUASANA KEGIATANY  PENCAPAIAN

A S ik | S b awgsing) TER
1 { Rapat ¢
2 | Publikasi {Warta 5P) $ . L4
3 | Peshina L4 L4
5 | Yetuz L4 H -

. % | Adainistrasi i H4
& | Hunian Pelayan ] L4
7 | Penginapan Usua 4 $
8 | Penginapan Vip L4 '

Tabel 5.+ Suasana Kegiatan Pendukung dan Pencapaian
Sumber ¢ Hasil Analisis

3.1.3. Kebutuhan Ruang
Kebutuhan ruang yang terjadi akibat ada-
nya sifat dan karakteristik kegiatan utams,

penunjang dan pendukung.
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1. Kegiatan Utama (Bela Diri)

2. Kegiatan

L__._.!

R, LITRANE
FERPUSTAKAAN

Penunjang

a. Kegiatan Roperasi

R. UIIAR LARORATORILR
KHUSLS SiLa
2 A
ARBROTA — 4 8
l l [} i R. GANTI/ R. LATIHAN
Lﬁ { PARKIR f—)g Lt L (-_,(SHDHU - TERBUKR
{ L A L -
PELATIHS 1
#5S PELATIH p
R. PELATIR/
l ASS PELA”H;(
R. LATIHAR

TERTUTUP

PENBUNJUNG/
TAND - _5iR.SIAPAN PINJAN
PENBINA | L R. PENIUALAM
J rerkn WAL
i1 N
PENGURUS || IR, ADNINISTRASI
ANGEOTH _i ) R RAPAT
b. Regiatan Pendidikan
i
TREE R. PERPUS- | 1R, xowputer
TAKAAN )
]
PENBING | l
. —>|R. ADNINISTRASI
5 PARKIR A BAAL K
PENBURUS |- i
Lyl R. RaPAT
ANGEOTA |
R. KELAS TPA | LAR BAHASA

-
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c. Kegiatan Sosial

PENGUNJUNG/ AUL &
TANU |- -
l ~>{R. ADNINISTRASI
PENBINA
’_] N
H‘ PARKIR '(—ﬂ HAAL l(._) RRAPAT
PENGURUS I
5| R.PENYINPANAN
MoE0TA
3. Kegiatan Pendukung
a. Kegiatan Pengelola
R. RAPAT
' ~s| . PEMBINA
PENBINA |
j !
PARKIR g_.;l HaatL la_> R.KETUA
[,
PENGURUS |
v L, [R. apnINISTRAST
R. WARTA '
S.P.
b. Kegiatan Hunian
-] R TIR
Tanu
R. PENSINAPAN
Tanuy
PELAYAN
R. PENGINAPAN
vip
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c. Kegiatan Pelayanan

fi. XKEGIATAN —yl R. KEGIATAN
PENDUKUNG PEXDIDIKAN

PELAYAN _4{ HAAL | K. KEGIATAN
SOSIAL

R. KEBIRTAN R. XEGIATAN
BELA DIRI —) KOPERAS]

3.1.4. Kapasitas dan Besaran Ruang

Perhitungan kapasitas ruang terhadap jum-
lah anggota di padepokan dihitung berdasarkan
Jumlah sekarang ditambah prediksi 10 tahun
mendatang.

Dari4ﬂhasil perhitungan terdapat pening-
katan Jjumlah anggots 350 orang/tahun, maka un-
tuk 10 tahun = 3.500 orang, sehingga Jumlsh
_anggota yang akan ditampung 40 + 3.500 = 3.540
orang. Dengan demikian Jumlah anggota di pusat
padepokan untuk 10 tahun ke depan adalah 3.540

5 = 708 orang.
1. Ruang Kegiatan Utama
a. Ruang Latihan Terbuka
Ruang ini berbentuk lapangan berpa-
sir untuk latihan dan ujian kenaikan
tingkat kelompok silat maupun pernafas-
an. Waktu pelaksanaan latihan kedua ke-

lompok tersebut terpisah.
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Jumlah anggots pada waktu 1latihan
kelompok A dan B dianggasp sama, vyaitu
708 : 2 = 354 orang. Pada waktu ujian
kenaikan tingkat ssbuk coklat ke hitam,
diasumsiksan tigp cabang mengirim 1
orang. Saat ini LBD Sinar Putih telsh
mempunyai 45 cabang. Sehingga ruang
latihan ini harus dapat menampung 354 +
45 = 399 orang

Standar gersak pencak silat 1,8 x
1,8 = 3,24 m*. Sehingga luas yang dibu-
tuhkan adalah:

398 X 3,24 m?

1,282,768 m®

Flow 20% x 1.292,76 m® 258,552 m®

+

Jumlah

1.551,312 m*
Luas total ruang latihan
terbuka = 1.551 m*
Ruang Latihan Tertutup

Ruang ini digunaksan untuk 1latihan
vang sifatnya rahasia bsgi kelompok ilmu
pernafasan. Bila diasumsikan untuk kapa-
sitas 20 orang dan tiap orang g m3,

maka luas seluruhnya

Ruang pelatih/Asisten Pelatih
Perbandingan pelatih dengan anggota

1 : 4, dimana jumlah anggota 103 orang,
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maka banyaknya pelatih 103/4 =
25,75 26 orang. Jika diasumsikan tiap
orang 2,5 m®*, sehingga luas seluruhnya
....................... 28 x 2,5 = 65 m*
Ruang Ujian Khusus

Digunakan untuk ujian wawancara dan
psikotes pada waktu ujian kenaikan ting-
kat kelomqu A dan B 1luas ruangnya
Ruang Litbang Keilmuan

Ruang ini digunakan untuk menyimpan
literatur, referensi maupun arsip, Jjuga
difungsikan sebagai perpustakaan yang
digunakan anggota dan tamu. Diasumsikan
dipakai oleh 30 orang, mempunyai koleksi
500 - 1000 buku dengan 2 orang karyawan.
Standar untuk 1 orang = 1,4 m®*, 100 buku

= 0,3 m* dan flow 60%. Luas yang .dibu-

tuhkan:

(30 + 2) x 1,4 = 44,8 m*
10 X 0,3 = 3 m?
Jumlah = 47,8 n®
Flow 60% x 47,8 = 28,68 m*
Jumlah = 77,48 mn*®
Luas total ruang ini = 77 n*
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f. Laboratorium Silat
Digunakan untuk menyimpan perleng-
kapan silat, seperti toya, tombak, sam-
sak, perlengkapan senjata, patung anato-
mi manusia dan lain-lain. Juga berfungsi
untuk ruang peragaan jurus. Diasumsikan
untuk 26 orang, tiap orang 1 m?® maka
luas seluruhnya ............. = 26 a*
g. Aula
Fungsinya sebagal ruang serba guna,
seperti untuk latihan khusus
(pengajian), kejuaraan Sinar Putih Cup
dan kegiatan besar lainnya. Diasumsikan
kapasitas ruang untuk 500 orang, tiap
orang 1 m¥®, maka luas seluruhnya
............................. = 500 n*
h. Ruang Ganti Pakaian dan Tempat Wudlu
Ada pemisahan ruang ganti antara
pria dan wanita. Untuk luas 401 m*, Men-
urut Neufert luas ruang ganti + KM/WC
............................. = 50 n*
2. Ruang Kegiatan Penunjang
a. Ruang Kegiatan Koperasi
1) Ruang Administrasi
Terdiri dari ruang ketua dan wa-
kil 15 m*, ruang sekretaris dan ben-

dahara 12 m* serta ruang kerja 5,4
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m®*., Perhitungan di atas berdasarkan
standar yang ada, sehingga luas ruang
32,4 m* + flow 100X = 64,8 m*
Ruang rapat

Kapasitas 7 orang, menurut Neu-
fert luas ruang seluruhnya 15,75 m®
............................ = 16 =n*
Ruang Penjualan

Pigunakan untuk menjual baju,
sabuk, celana latihan dan lainnya.

Luas ruang diasumsikan ..... =15 n*

Ruang kegiatan Pendidikan

1)
2)
3)

Ruang Administrasi ......... = 65 mn*
Ruang Rapat ...........c..... = 16 n=m®
Ruang Kelas TPA

Digunakan untuk tempat belajar
Al-Qur “an untuk tingkat anak-anak
maupun remajs. Diasumsikan hkapasitas
ruang kelas untuk 30 orang, tiap

orang 2 m* maka luas seluruhnya

............................ = 60 m*
4) Laboratorium Bahasa ........ = 60 n*
$) Ruang Komputer ............. = 60 m*
Ruang Kegiatan Sosial
1) Ruang Administrasi ......... = 65 wm*
2) Ruang Rapat ................ = 16 m*
3) Ruang Penyimpanan .......... = 9 n*
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3. Ruang Kegiatan Pendukung

a. Ruang Kegiatan Pengelolaan

1) Ruang Pembina .............. =25 =n*

2)

3)

4)

Ruang Ketua
Digunakan untuk ketua, sekreta-
ris dan bendahara. Diasumsikan tiap

orang 10 m?, maka luas seluruh

Ruang Rapat
Digunakan untuk rapat dengan
kapasitas 20 orang. Menurut Neufert

luas ruang seluruhnya 110,25 n®

b. Ruang Kegiatan Hunian

1) Ruang Tidur

2)

Digunakan untuk 2 orang pemban-
tu, tiap orang 9 m®* ditambah 1 EKH/WC
ukuran 2,5 m*. Luas ruang 20,5 m®

........................... = 21 =»*
Ruang penginapan Tamu Umum

Digunakan untuk tamu umum dengan
kapasitas 1 rueng 20 orang, tiap
orang diasumsikan 3 m®, maka luas
ruangnya 60 m*. Ditambah 4 EKM/WC,

tiap ruang ukuran 2,5 m®, maka luas
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ruangnya 10 m®*. Jadi luas seluruhnya
60 + 10 = 70 m® ............ =70 =n*
3) Ruang Penginapan VIP

Digunakan untuk 3 tamu YIP leng-
kap KM/WC, tiap ruang 11,5 =»®. Ditam-
bah 1 ruang makan 10 m* dan 1 ruang
santai 16 w®. Luas seluruhnya 60,5 m*
= 61 m*

¢. Ruang Pelayanan

1) Ruang Tamu/Hall ............ =20 =»n*
Z2) Mushalla ................... = 32 n*
3y Rantin ......... ... .0t = 24 wm*
4) Dapur ............ . 0 0iiiann = 12 =»*
5) Gudang .......... 00, = 9 n*
6) Ruang Genset ............... = 9 mn*
7) Ruang Penjaga/Satpam ....... = 9 n*

8) Area Parkir Menyesuaikan kondisi 1la-

han yang tersisa.

3.2. Pemaknaan Filosofi Dan Privasi Ruang Latihan
Tinjauan teori dan pengertian filosofi kegiatan
Bela Diri serta privasi ruang latihan di bab sebelum-
nya akan mendasari analisa pemaknaan filosofi ilmm
silat dan pernafasan terhadap tuntutan suasana ruang
latihan yﬁng bisa memberikan privasi terhadap ruang

latihan kelompok pernafasan.
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3.2.1. Makna Filosofi Ilmu Silat

Jurus-jurus yang diasjarkan dalam latihan
silat di LBD Sinar Putih mengarah pada gerakan
fisik. Latihan dasar, seperti push-up, sit-up,
lari, lompat, tendangan, punkulan, dan gerakan
- sejenisnya merupakan persiapan pokok yvang
dimiliki oleh seorang pesilat. Dengan adanya
pembekalan dasar ini akan mempermudah anggota
mempelajari jurus dasar hingga tingkat
tertinggi.

0leh karena itu, praktis ilmu ini bisa
dipelajari oleh usia anak-anak hingga orang
dewasa. Namun LBD Sinar Putih lebih memfokus
kan golongan generasi muda, seperti vang
tertuang dalam tujuan pendirian vaitu memben-
tuk generasi muda yang berkepribadian luhur,
tinggi mental, kecerdasan dan ketangkasan ser-
ts kuat keyakinan dalam beragama (Anggaran Da-
sar, Bab II, Pasal 3).

Dalam latihan Jurus silat ini, anggota
juga diajar Jurus yang menggunakan alat bantu,
seperti pisau, pedang, toya dan benda lainnys.
Begitu Jugsa pads pelaksanaan ujian kensaikan
tingkat seperti uJian sabuk hijau ke biru
dimasna asnggota harus telah lulus ujian fisik,
gerakan dasar, kembangan 4 gelombsng, 4 setem-

bak, 4 kibas, 4 depok, 4 bokssai dan 4 bongkar
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serta ujian petikaman 1-12 (Warta Sinar Putih,
Januari 1984). Hal ini juga berlaku pada ujian
sabuk biru ke coklat, yang mengharuskan anggo-
ta mengikuti ujian kembangan dan petikaman,
njian pemukulan benda keras dan psikotes serta
njian kuburan (Warta Sinar Putih, Oktober
1983).

Makna filosofi ilmu silat yang berdampsak
pada ruang, sepérti vang telah diuraikan di
muka ada pada pelaksanaan ujian kelpon dan
njian kuburan.

Padsa filosofi wuwjian klepon, anggota
diingatkan hidup itu perlu perjuangan dan
pengorbanan. Mempelajari ilmu ini pun dengan
latihan vyang berat bagi raga, seperti uraian
di atas dan banysk rintangsn. Tapi semus itu
proses pendidikan silat dan anggota harus sa-
bar, disiplin serta mampu bertahan. Semakin
tinggi tinghkatan semakin keras latihannya dan
semakin banyak rintangan sehinggs per lu
keberanian dan kewaspadaan anggota, seperti
makna filosofi ujian kuburan. Bila proses 1ini
lulus, maka apa yang menjadi tujuan pendirian
LBD Sinar Putih dengan filosofi ilmu silat
akan tercapai.

Kebutuhan ruang untuk latihan ilmu silat

dengan karakteristik kegiatan di atas dalam
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proses mempelajari jurus yang sesuai dengan
makna filosofinya, tentulah jauh dari suasana
privasi yang membutuhkan ketenangan dan kenya-

manan.

Makna Filosofi Ilmu Pernafasan

Bila ilmu silat, jurusnya mengarah pada
gerakan fisik (raga), maka sebaliknya Jurus
pada ilmu pernafasan menggunakan metode kerja
nafas dalam setisp gerak jurusnya. Dalam jurus
dasaran, nafas ditarik melalui hidung 1lalu
disimpan/ditahan di bawah perut/puser,
kemudian menggerakkan Jjurus satu dengan 16
langkah, dimana nafas tetap ditahan. Setelah
16 langkah nafas dilepas secara perlahan-lahan
melalui hidung. Keadaan ini juga berlaku untuk
Jurus dua hinggs sepuluh.

Ilmu Jurus pernafasan ini yang merupakan
harmonisasi antars gerak dan nafas, mengandung
empat unsur, yaitu'psikologi, metafisika, eti-
ka dan estetika. Tenaga yang dihasilkan dari
keempat unsur ini bukan tenazaga fisik seperti
halnysa ilmu silat, tetapi juga bukan semata-
mata non fisik, sebab ilmu ini secara langsung
skan mempengaruhi keadasn fisik seseorang
{kesehatan). Tenaga ini mengandung kekuatan
dalam yang akan mempengaruhi kemampuan manusis

(anggota) dalam melaksanakan aktivitas,
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seperti pengamatan, tanggapan, berfikir, ke-
hendak, perssaan, perhatian, sugesti dan in-
teligensi (Warta Sinar Putih, Januari 1994).

Di depan telah diuraikan, makna filosofi
ilmu pernafasan adalah proses kehidupan wmanu-
sia dari awal kejadian hingga akhir kehidupsan-
nya, yang terkandung pada sepuluh jurus
dasaran.

Manusisa terdiri dari unsur Jasmani dsan
rohani. Masalah rohani belum terjamah oleh
ilmu pengetshuan sebagaimana dalam Al-Qur’'an
sendiri disampaikan bahwa roh itu hanyalah
urusan Allah. Masalah jasmani termasuk dsalam
proses kejadian wmanusia yang disebut o©leh
Allah adalah urusan raga dan jiwa (Warta Sinar
Putih, 1994), hal ini sesuai dengan makna fi-
losofi ilmu pernefasan. Makna filosofi ini
tertuang dalam proses kegiatan gerak dan nafas
Jurus dan hasilnya mempengaruhi aktivitas ang-
gota dalam kehidupsnnya sehari-hari.

Untuk mencapal itu semuna, tentunys dalam
latihan ilmu ini dibutuhkan konsentrasi, kete-
nangsn dan kenyamanan tempat latihan yang bisa

memberikan suasana privasi bagi anggota.

Tuntutan Suasana Privasi Ruang Latihan
Dari perbandingan karakteristik kegiatan

bela diri yang bermakna filosocfi di atas
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antara kegiatan ilmu silat dan pernafasan, da-
patlah disimpulkan bahwa suasana privasi
sangat dibutuhkan pada latihan kelompok ilmu
pernafasan. Kebutuhan akan privasi ini akan
mempengaruhi pengolahan ruang latihan, vyang
dapat dilihat dari dua kriteria, yaitu fisik
dan non fisik. .

1. Kriteria Fisik (Kuantitatif)

Menurut Holahan pada penjelasan depan,
kriteria fisik ini ada pada privasi go-
longan pertama. Privasi terwujud dalam
tingkah 1laku keglatan menarik .diri, yang
terdiri dari 3 jepis‘-

a. Keinginan untuk Menyendiri (solitude)

Kebutuhan luasan tempat latihan un-
tuk kelompok silat dan pernafasan dihi-
tung berdasarkan kapasitas anggota
dengan prediksi 10 tshun ke depsn dalam
ruang latihan terbuka. Sedangkan dimensi
tempat latihan menyesuaikan kondisi la-
han dan kenyamanan.

Walaupun adanya penyatuan tempat
latihan, privasi ini diwujudkan dengan
pemisahan waktu/jadwal 1latihan antara
kelompok silat dan pernafasan.

Untuk tingkatan Jjurus payung ke

atas tuntutan privasi lebih tinggi lagi.
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Hal ini karena hasil yang dicapai anggo-
ta telah mendekati makna filosofi ilmu
pernafasan. Oleh karena itu, perlu ada-
nya luasan dan dimensi tersendiri yang
mendukung privasi kegiatan ini dalam

ruang latihan tertutup yang bersifat

pribadi/rahasia.

RG RG RG
LATIHAN LATIHAN | LATIHAN
TERBUKA TERBUKA TERBUKA

4 SANGAT _PRIVAT
PERNAFASAN PERNAFASAN
PUTIH — COKLAT | HITAM —ATAS

PuBLIK | SEMI PRIvAT |
SILAT LAT

|
PUTIH — BIRU | COKLAT — ATAS

PAGI 7 MALAM

MALAM

Gambar 5. Analisa Keinginan Untuk Menyendiri
Sumber ¢ Hasil Analisis

b. Eeinginan untuk menjauh dari pandangan

dan gangguan suara tetangga atau kebi-
singan lalu lintas (seclution).

Privasi diwujudkan dengan waktu
latihan kelompok pernafasan di malam dan
pagi hari, untuk mendapat ketenangan dan
kenyamanan latihan. Selain itu privasi
Juga diwujudkan dengan pembuatan
batas/pagar tembok di sekeliling tempat
latihan dan penanaman pohon sebagal
penetralisir kebisingan.

Untuk tuntutan privasi yang lebih

tinggi, diwujudkan di area belakang atau
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berjauhan dari ruang 1latihan terbuka.
elemen pembentuk seperti material dan
pepchonan harus mampu menyerap kebising-
an dari luar. Jugs pemilihan warna putih
pada dinding ruang membantu meningkatkan

privasi ruang yang tinggi.

RG
y LATIHAN
TERTUTUP

RG
LATIHAN
TERBUKA

“Gambar 64

o le st lerty

LnahsaKeu;gman Menlauh .dari Pandangan dan Gangguan
Sumber ¢ Hasil Analisis
Keinginan untuk intim (intimacy) dengan
orang-orang

| Privasi ini diwujudkan dengan ada-
nya komunikasi yang baik antara anggota
dan pelstih/asisten pelatih dalam proses
pendidikan ilmu pernafasan. Gerakan Jju-
rus diajarkan sesuai tingkatan Jjurus
anggota dan untuk tingkat payung ke
atas, penjelasan Jurus hanysa diberikan
secara pribadi dengan anggota yang telah
memenuhi syarat di rvang rshasia oleh

pelatih senior. Di sinilah privasi ter-

wujud dalam keinginan untuk intim.

A\ Y PAGAR 7/ TEMBOK
o5
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. Gambar 7., Analisa Keinginan Untuk Intim
Sumber 2 Hasil Analisis

Kriterias Non Fisik (Kualitatif)

Privasi yang ingin diwujudkan dslam
kriteria ini merupskan proses berlanjut
dari Kkriteria fisik di stas, untuk menda-
patkan kualitas privasi yang berdampak pada
tuntutan suasana ruang privasi. Suasana
privasi ini dicapai dengan cara:

a. Pemisshan ruang privat dengan ruang
publik dengan waktu latihan yang ber-
lasinan dan ruang yang sangat privat di-
buat tersendiri untuk mendapatkan suassa-
na menyendiri privasi ruang latihan.

PEMISAHAN PEMISAHAN PEMISAHAN
WAKTU WAK T U WA#TU

———

PRIVAT J SANGAT _PRIVAY J
1 v

{

1

|

S H

l PUBLIK l SEMI PRIVATJ
T

Gambar 8.+ Perletakan Ruang Publik Privat dan Sangat Privat
Sumber & Hasil Analisis

b. Pembatas fisik sangat diperlukan untuk
privasi ruang latihan, Jugsa suasans

latihan pagi dan malam hari sangat
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mendukung kuslitas suasans privasi yang
diinginkan, yaitu tenang, nyaman dan
aman pada waktu latihan. Untuk privasi
tinggi yang memerlukan suasana luas, te-
nang dan bersih, sehinggs mendukung kua-

litas privasi ruang ini.
- 3¢ 9

v M A ) v
RG LAT  TERBUKA ' RG LATIHAN TERBUKA T RG LATIHAN TERTUTUP ’
Gambar 9. Perletakan Pembatas Fisik

Sumber & Hasil Analisis

c¢. Penjelasan jurus diberikan sesuai ting-

katan sanggota, Jugs  penjelasan secara
privat oleh pelatih senior, skan mem-
berikan suasana intim seperti layaknys
bapak dan anak. Keintiman ini diperoleh
dengan penjelasan secsra perlahan,
sabar, tenang sesuai filosofi ilmu per-
nafasan oleh pelatih. Tentunya hal ini

sangat mendukung knalitas suasana intim

terhadap privasi ruang latihan.

0y 8
Gunu D W MURID 16U .uau T MURID ~ MURD
L PENJELASAN | PRAKTEK i PENJELASAN 1 PRAKTEK L
Gambar 10. Pola Penjelasan Jurus
Sumber : Hasil Analisis
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3.3. Pemaknaan Filosofi dan Sirkulasi Kegiatan

3.3.1. Makna Filosofi Bela Diri

Di depan telah diuraikan, bahwa makna fi-
losofi bela diri di LBD Sinar Putih adalah un-
tuk mendapatkan keserasian raga dan Jjiwa,
seperti halnya sebuah pohon.

LBD Sinar Putih diibaratkan sebagai pohon
itu. Mahluk yang berteduh di bawah pohon ini
adalah manusia (anggota) dari berbagai sifat
dan latar belakang kehidupan. Ilmu yang dia-
jarkan di Sinar Putih mengarah pada pembinaan
Jasmani, yaitu mengolah raga dan jiwa. Namun
Juga diimbangi dengan pembinaan rohani. Nanti-
nya, setiap anggota diharapkan mendapatkan
keserasian raga dan Jiwanya dengan selalu ber-
sikep penuh damai dan pengayvoman serta keha-
dirannya dapat memberikan kesejukan di masya-
rakat.

Pengungkapan karakteristik kegiatan bela
diri yang sesuai konsep filosofi ini diwujud-
kan dalam menata sirkulasinya antara kegiatan
utama dan penunjang yang saling berhubungan,
dengan memperhatikan unsur-unsur sirkulasinya.
Sehingga akan didapati pola dasar tertentu,
simbol dalam unsur ruang dan sign/tanda pada

wadah padepokan ini.



68

3.3.2. Filosofi Dalam Sirkulasi Kegiatan

Pencapaian ke Bangunan

Jalan masuk pada padepokan ini diper-
tegas melalui sebuah jalur untuk memperte-
gas pencapaian. Pencapaian langsung adalah
paling efektif dan efisien, karena memper-
cepat pencapaian dari luar ke dalam site.
Pencapaian langsung ini sebagai simbolisasi
batang pohon yang lurus. Tanda'berupa pintu
gerbang dan pola lantai (konblok).
Jalan masuk ke Dalam Bangunan

Pencapaian dari site ke dalam bangunan
padepokan melewati bidang vertikal dengan
pintu masuk menjorok ke luar vang memberi-
kan penaungan dengan dus kolom sebagai sim-
bol dari dua kelompok kegistan, yaitu silat
dan. pernafasan. Tands berupa anak tangga,
perubahan ketingglan lantai, pola lantai
dan ornamen Islam pada dinding pintu masuk.
Konfigurasi Bentuk Jalan

Dari lima jenis konfigurasi alur yang
ads, maka konfigurasi linier vyang sesusai
dengan sirkulasi lurus dari luar ke dalam
bangunan. Sirkulasi di dalam padepokan
menghubung kegiatan wutama dan penunjang
sebagai jalan yang bercabang-cabang seperti
simbol dari dshan pohon. Tanda berupa per-

mainan pola lantai.
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Hubungan Ruang dan Jalan

Hubungan ini sangat erat dan saling
berhubungan. $Sirkulasi bergerak dari luar
ke dalam psadepokan menembus ruang-ruang
vang ada dengan pencapaiasn langsung. Pen-
capaian tidak langsung sirkulasi bergerak
melewati ruang-ruang sebagai simbol dari
ranting pohon. Tanda berupa ornamen Islam
di dinding dan pola plafon ruang.
Bentuk Ruang Sirkulasi

Kegiatan utams dengan sifat dan karak-
teristik kegiatannya, dihobungkan oleh sir-
kulasi yang berbentuk terbuka pade salah
satu sisi dan kedua 'sisinya. Sedangkan
kegiatan penunjang, sirkulssi berbentuk
tertutup berupa koridor dan untuk kegiatsan
kemasyarakatan ruang sirkulasi terbuka pads
salah satu sisinya. Tenda berupa ornamen

Islam di kolom, dinding dan pola plafon.

)

TERBUKA,

Gambar 11. Pola Sirkulasi Kegiatan
Sumber ¢ Hasil Analisis



